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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui minat berwirausaha mahasiswa 

ditinjau mediasi gender. Studi ini merupakan penelitian ex post facto dengan 

pendekatan deskriptif eksploratif dengan subyek penelitian sebanyak 56 mahasiswa 

pendidikan biologi. Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup dengan 

skala Likert dan yang telah divalidasi (validasi ahli). Data penelitian dianalisis 

secara deskriptif dan statistik inferensial dengan uji Kruskal Wallis. Hasil studi 

yaitu (1) minat berwirausaha mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata sebesar 3,28 

dengan kategori Baik dan mahasiswa perempuan sebesar 3,03 dengan kategori Baik; 

(2) tidak ada perbedaan signifikan minat berwirausaha antara mahasiswa laki-laki 

dan perempuan dengan nilai signifikansi uji Kruskal Wallis sebesar 0,254 lebih 

besar dari nilai alpha pengujian (>0,05). 

Kata kunci: minat berwirausaha, calon guru, gender 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembangan yang memiliki sumber daya 

alam melimpah dan hingga saat ini belum dikelola secara optimal. Sumber 

daya manusia yang berkualitas dan terampil dibutuhkan untuk mengelola 

kekayaan tersebut demi kesejahteraan masyarakat Indonesia. Sunarni, 

Zulkarnain & Benty (2017) menjelaskan bahwa Bangsa Indonesia sebagai 

salah satu negara berkembang membutuhkan sumber daya manusia yang 

terampil dalam semua bidang. Namun demikian, salah satu permasalahan 

yang sedang dihadapi Bangsa Indonesia saat ini adalah angka pengangguran 

yang masih cukup tinggi. Lulusan setiap tingkatan pendidikan 
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menyumbangkan angka pengangguran termasuk lulusan pendidikan tinggi 

(Muliadi & Mirawati, 2020; Muliadi, Asri & Lestarini, 2020).  

 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada bulan Mei 2020 bahwa Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia sebesar 4,99% pada Februari 2020 

dan turun dibandingkan Februari 2019 sebesar 5,01. Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) lulusan perguruan tinggi yaitu Diploma sebesar 6,76 dan 

Universitas sebesar 5,73 (BPS, 2020). Data ini menunjukkan bahwa 

perguruan tinggi masih memberikan sumbangan pengangguran intelektual 

yang cukup tinggi. Artinya bahwa masih adanya lulusan perguruan tinggi 

yang belum memiliki kompeten dan mandiri dalam membangun pekerjaan 

dan karir (job creator), tetapi masih memiliki pola pikir pencari kerja (job 

seeker) (Muliadi, 2020). 

 

Kondisi ini menjelaskan bahwa adanya ketidakseimbangan antara angka 

pencari kerja dengan lapangan kerja yang tersedia. Hal ini karena masih 

ketergantungan antara individu dengan peluang kerja (Santoso & Handoyo, 

2019). Lulusan perguruan tinggi masih memiliki kecenderungan memilih 

untuk bekerja pada instansi pemerintah dan swasta dibandingkan berusaha 

secara mandiri atau berwirausaha. Kondisi semacam ini tidak boleh 

dibiarkan dan membutuhkan pemecahan masalah yang konkrit seperti 

penguatan kompetensi berwirausaha bagi setiap lulusan perguruan tinggi 

agar dapat menekan angka pengangguran dan berdampak positif bagi 

perekonomian bangsa. Hal ini sesuai dengan pendapatan Listyawati (2017) 

dan Mirawati, Wardana, & Sukaatmadja (2016) bahwa syarat negara maju 

harus ada minimal 2% wirausahawan dari total penduduk negara. 

  

Pendidikan tinggi pada era revolusi industri 4.0 saat ini, didorong untuk 

menghasilkan lulusan yang cakap, kreatif, inovatif, produktif, mandiri, dan 

memiliki self control, sehingga kompetitif dalam persaingan global (Muliadi, 

2020; Primandaru, 2017; Darmawan & Warmika, 2016; Fatimah, 2013). 

Kompetensi kewirausahaan semestinya dimiliki oleh setiap lulusan karena 

dipandang tepat sesuai kebutuhan dan kondisi saat ini, sehingga lulusan 

memiliki keterampilan untuk menata karir sejak awal secara mandiri. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wahyuni dan Hidayati (2017) bahwa kebijakan 

perguruan tinggi harus berbasis masyarakat luas (Broad Based Education) dan 

berorientasi pada kecakapan hidup seperti keterampilan berwirausaha. 

Lulusan dengan keterampilannya bidang wirausaha akan bisa menciptakan 

lapangan kerja secara mandiri (job creator) (Darmawan & Warmika, 2016; 

Mirawati, Wardana, & Sukaatmadja, 2016).  
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Perguruan tinggi dapat mengembangkan minat wirausaha mahasiswa secara 

terstruktur dan sistematis melalui proses pembelajaran. Pendidikan Biologi 

Universitas Pendidikan Mandalika mewajibkan mahasiswanya menempuh 

matakuliah pendidikan kewirausahan. Pembelajaran kewirausahaan dapat 

memfasilitasi mahasiswa secara terstruktur untuk mengembangkan minat, 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan kewirausahaan (Muliadi, 2020; Supeni 

dan Efendi, 2017; Setyawan, 2016). Pengetahuan kewirausahaan mahasiswa  

akan mengubah persepsi, sikap, dan self efficacy (keyakinan) berwirausaha,  

sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi minat berwirausaha (Muliadi, 

2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Muliadi (2019) dan Hattab (2014) 

bahwa pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran kewirausahaan 

akan mempengaruhi sikap dan minat entrepeneur mahasiswa. Pengetahuan 

mahasiswa tentang kewirausahaan (Nabi et al., 2017; Sunarni, 2017), akan 

meningkatkan minatnya berwirausaha (Walter & Block, 2016), sehingga akan  

mampu menciptakan suatu usaha baru dan dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi orang lain (masyarakat) (Alhaji, 2015). 

 

Minat wirausaha mahasiswa selain dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, 

sikap, dan self efficacy (keyakinan), dapat pula dipengaruhi oleh jenis kelamin 

(gender). Menurut Adha et al., (2020) gender terkadang mempengaruhi 

perencanaan dan pemilihan suatu karir. Hasil penelitian Azhar et al., (2011) 

menegaskan bahwa gender memiliki hubungan signifikan dengan minat 

wirausaha. Setyawan (2016) menjelaskan bahwa gender memiliki peranan 

dalam memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap sikap dan minat 

wirausaha. Selanjutnya Bae at al., (2014) menegaskan bahwa perbedaan 

dasar biologis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan sikap dan prilaku yang berbeda. Oleh sebab 

itu, diperlukan adanya pemetaan untuk mengetahui minat berwirausaha 

mahsiswa ditinjau berdasarkan gender. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan 

deskriptif eksploratif. Penelitian ex post facto adalah penelitian untuk 

mengkaji hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak 

diberikan perlakukan, namun peneliti hanya merekam data dari kegiatan 

yang sudah terjadi (Sugiyono, 2017; Arikunto, 2016; Singarimbun & Sofyan, 

2009). Kajian deskriptif eksploratif digunakan untuk mendeskripsikan minat 

berwirausaha mahasiswa ditinjau berdasarkan gender. Responden penelitian 

ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi di Universitas Pendidikan 

Mandalika sebanyak 56 orang yang ditetapkan dengan teknik convenience 

sampling dengan alasan mempertimbangkan waktu penelitian dan tingkat 
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aksesibilitas responden dalam mengisi angket secara online pada masa 

pandemi covid-19 (Fink, 2011). 

 

Intrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban 

yang berdegradasi sesuai skala likert (Muliadi, 2020), dengan memanfaatkan 

media google form (Adha, et al., 2020). Instrumen disusun mengacu pada 

indikator minat wirausaha yang dikembangkan oleh Perwitasari (2017). 

Indikator minat wirausaha dikembangkan menjadi butir pernyataan dalam 

angket dan telah divalidasi oleh pakar (expert) serta dinyatakan valid.  

 

Analisis data penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

minat berwirausaha mahasiswa. Rata-rata data minat berwirausaha akan 

dikonversi dalam bentuk kategori sebagaimana pedoman berikut ini.  

 

Tabel 1. Pedoman interpretasi minat mahasiswa 

Rata-rata skor ( ) Interpretasi 

3,51 – 4,00 

2,51 – 3,50 

1,51 – 2,50 

1,00 – 1,50 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

 

Statistik inferensial digunakan untuk mengetahui perbedaan minat 

berwirausaha ditinjau berdasarkan gender mahasiswa. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji Kruskal Wallis pada taraf signifikansi 5%, uji ini 

digunakan karena varians data tidak homogen dan tidak terdisribusi normal. 

Rumusan hipotesis statistik yaitu H0: µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan 

signifikan minat berwirausaha antara mahasiswa laki-laki dan perempuan) 

dan H1 : µ1 ≠ µ2 (ada perbedaan signifikan minat berwirausaha antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan). Jika hasil analisis signifikan atau p-

value uji korelasi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 terima atau 

sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Biologi disajikan 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data minat berwirausaha mahasiswa 

Gender N Σ Skor 
 

Kategori 

Laki-laki 19 62,25 3,28 Baik 

Perempuan 56 112 3,03 Baik 
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Deskripsi data hasil pengukuran pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

rata-rata skor minat berwirausaha mahasiswa pendidikan biologi berjenis 

kelamin laki-laki sebesar 3,28 dengan kategori Baik dan perempuan norma 

sebesar 3,03 dengan kategori Baik.  

 

Data perbedaan minat berwirausaha mahasiswa berdasarkan gender 

dianalisis menggunakan statistik inferensial, dengan syarat varians data 

homogen dan terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas (Levenestest) dan 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov’s test) dijadikan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas dan normalitas 

N 

Homogenitas Normalitas 

Levenes Statistic test 

score 
Sig. 

Kolmogorov-Smirnov’s test 

score 
Sig. 

49 3,929 0,053 1,651 0,009 

Hasil uji homogenitas (Levenes test) sebesar 3,929 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,053 lebih besar dari alpha pengujian (>0,05), artinya varians data 

homogen dan hasil uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov’s test) sebesar 1,651 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari alpha pengujian 

(<0,05), artinya tidak terdistribusi normal.  

 

Data minat berwirausaha tidak terdistribusi normal, maka data perbedaan 

minat berwirausaha dianalisis menggunakan statistik non-parametrik yaitu 

uji Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis disajikan pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Hasil uji Kruskal Wallis 

Varians Che-Squares df Sig. 

Minat Berwirausaha Mahasiswa 1,304 1 0,254 

Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,254 

lebih besar dari nilai alpha pengujian alpha pengujian (>0,05), sehingga H1 

ditolak dan H0 diterima yang artinya bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan minat berwirausaha mahasiswa berdasarkan gender. 

 

Elaborasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan 

biologi memiliki minat berwirausaha yang Baik dan tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara minat mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hal ini 

menjelaskan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki minat 

berwirausaha yang sama yaitu kategori Baik. Hal ini menggambarkan bahwa 

mahasiswa pendidikan biologi memiliki pengetahuan yang cukup baik 

tentang kewirausahaan, baik yang diperoleh melalui proses pembelajaran 

kewirausahaan dan pengalaman di lingkungan sekitar. Pengetahuan yang 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&


112                        JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia, 4(1), 107-115, April 2021 

© 2020 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia  

p-ISSN 2722-8134,  e-ISSN 2620-8466 
 

dimiliki akan memoderasi sikap, self efficacy, serta minat mahasiswa laki-laki 

dan perempuan untuk berwirausaha. 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembelajaran kewirausahaan dan 

pengaruh orang sekitar (norma subjektif) selama di kampus, memiliki 

peranan dalam memfasilitasi pengembangan diri mahasiswa dalam bidang 

wirausaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Muliadi (2020); Supeni dan 

Efendi (2017); Setyawan (2016) bahwa pembelajaran kewirausahan akan 

memfasilitasi mahasiswa secara terstruktur untuk mengembangkan  

pengetahuan, dan keterampilan bidang wirausaha. Selanjutnya, 

pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki, dapat mengubah persepsi, sikap, 

dan self efficacy (keyakinan) berwirausaha, sehingga pada akhirnya akan 

mempengaruhi minat berwirausaha (Muliadi, 2020). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Muliadi (2019) dan Hattab (2014) bahwa pengetahuan yang 

diperoleh dalam pembelajaran kewirausahaan akan mempengaruhi sikap 

dan minat entrepeneur mahasiswa. Pengetahuan mahasiswa tentang 

kewirausahaan (Nabi et al., 2017; Sunarni, 2017), akan meningkatkan 

minatnya berwirausaha (Walter & Block, 2016), sehingga akan  mampu 

menciptakan suatu usaha baru dan dapat menyediakan lapangan pekerjaan 

bagi orang lain (masyarakat) (Alhaji, 2015). 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perbedaan gender tidak 

mempengaruhi adanya perbedaan yang signifikan minat berwirausaha 

mahasiswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Adha et al., (2020) bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat minat berwirausaha 

mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Penelitian senada 

lainnya yaitu penelitian Syahran & Debiyani (2020) minat berwirausaha 

tidak dipengaruhi oleh gender, baik laki-laki maupun perempuan. Minat 

berwirausaha mahasiswa yang tidak berbeda signifikan antara yang laki-laki 

dan perempuan dikarenakan mahasiswa mendapatkan pembelajaran 

kewirausahan dan norma subjektif yang sama di kampus, sehingga 

memungkikan adanya pengetahun, persepsi, sikap yang sama tentang 

kewirausahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunilasari & Rahardjo 

(2016) bahwa pendidikan kewirausahaan dapat membangun perspektif yang 

sama tentang kelebihan dan kelemahan yang didapatkan baik secara materil 

dan non materil jika mahasiswa memilih karir sebagai wirausahawan setelah 

lulus nantinya. Adha et al., (2020) menjelaskan bahwa pendidikan, pelatihan, 

dan pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa dapat memfasilitasi setiap 

mahasiswa memiliki pengetahuan kewirasauhaan yang sama untuk 

mendukung dalam mewujudkan kehidupan yang layak.  
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KESIMPULAN 

Hasil studi menunjukkan bahwa (1) minat berwirausaha mahasiswa 

laki-laki memiliki rata-rata sebesar 3,28 dengan kategori Baik dan mahasiswa 

perempuan sebesar 3,03 dengan kategori Baik; (2) tidak ada perbedaan 

signifikan minat berwirausaha antara mahasiswa laki-laki dan perempuan 

dengan nilai signifikansi uji Kruskal Wallis sebesar 0,254 lebih besar dari 

nilai alpha pengujian (>0,05).  
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